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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk kesulitan membaca yang dialami siswa kelas II
di SDN Karas 1 Kabupaten Magetan, mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, serta mendeskripsikan
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. Permasalahan yang ditemukan adalah masih adanya siswa
yang mengalami kesulitan mengenali huruf, membaca suku kata, membaca kata dan kalimat, membaca
konsonan rangkap, serta membaca dengan lancar sehingga menghambat pemahaman bacaan. Penelitian
menggunakan pendekatan studi kasus dengan melibatkan guru, siswa, dan orang tua untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai aktivitas membaca siswa di sekolah maupun di rumah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi konsentrasi, tingkat kecerdasan, kepercayaan diri, motivasi dan minat belajar, serta kendala
fisik. Faktor eksternal meliputi strategi pembelajaran guru, lingkungan belajar, dan kurangnya
pendampingan orang tua. Upaya penanganan dilakukan melalui pemberian bimbingan khusus, pembiasaan
kegiatan literasi, penerapan strategi pembelajaran yang sesuai, serta penguatan kerja sama antara guru dan
orang tua. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penanganan kesulitan membaca memerlukan
pendekatan yang terpadu antara sekolah dan keluarga agar kemampuan literasi siswa dapat berkembang
secara optimal.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, yaitu
kemampuan seseorang untuk menerima dan memahami pesan yang disampaikan melalui lambang-lambang
tulisan. Anggraeni (2021) mengungkapkan bahwa Keterampilan membaca merupakan keterampilan awal
yang harus dimiliki oleh setiap individu terutama pada anak usia sekolah, karena dengan membaca
seseorang akan lebih mudah dalam memperoleh suatu informasi baru yang dapat mendukung
perkembangan intelektualnya. Maka dari itu, kegiatan membaca merupakan hal yang penting bagi
kehidupan siswa karena dengan membaca begitu banyak hal yang bisa siswa peroleh. Kemampuan
membaca pada tingkat sekolah dasar tidak hanya berfungsi sebagai fondasi awal dalam menguasai mata
pelajaran, namun juga mampu menjadi penggerak utama dalam konteks pengembangan literasi serta
pemahaman sebuah konsep dasar dari pembelajaran tersebut. Tanpa adanya kemampuan membaca, maka
siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi dengan efektif dan berdampak besar pada hasil

belajar siswa (Anwas et al., 2022)
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Kesulitan belajar merupakan persoalan yang umum dan lumrah terjadi pada peserta didik dalam
akademisnya. Meskipun begitu masalah kesulitan belajar pada peserta didik tidak boleh dipandang remeh
(Rasmini et al., 2023). Di jenjang Sekolah Dasar (SD), proses ini dimulai dari kelas 1 hingga kelas 6, di
mana siswa menggunakan buku sebagai sumber belajar utama, meskipun terdapat materi tambahan dari
sumber belajar lainnya. Buku tetap menjadi sumber belajar yang konsisten selama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, potensi membaca sangat diperlukan bagi peserta didik untuk memudahkan proses
pembelajaran mereka. Kondisi ini menjadi perhatian utama bagi guru saat mencari solusi, karena jika tidak
diatasi deng benar, kesulitan ini dapat berlanjut dan menimbulkan masalah belajar yang lebih besar di masa
depan (Andrani et al, 2024). Namun kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan belum
sepenuhnya efektif untuk mengatasi masalah yang ada, karena pada kenyataannya proses pembelajaran di
sekolah tidak jarang belum berhasil mengatasi kesulitan belajar siswa, kesulitan belajar yang masih kurang
perhatian yaitu kesulitan membaca (Windrawati et al., 2020).

Kemampuan membaca menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa pada
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia Fase A, siswa diharapkan
mampu mengenali hubungan antara huruf dan bunyi, membaca kata dan kalimat sederhana, serta
memahami informasi yang terdapat dalam teks sederhana. Dengan demikian, pada akhir Fase A siswa
diharapkan telah memiliki kemampuan membaca yang memadai sebagai bekal untuk mengikuti
pembelajaran pada fase berikutnya. Oleh karena itu, kurikulum Merdeka belajar dirancang sebagai
kurikulum baru, yang lebih komprehensif dibandingkan kurikulum sebelumnya (Cholifah, 2024).

Penelitian mengenai kesulitan membaca pada siswa kelas rendah sekolah dasar telah menjadi
perhatian banyak ahli karena perannya sebagai fondasi literasi. Penelitian Ariyanti (2022) menunjukkan
bahwa siswa kelas rendah masih mengalami kesulitan membedakan huruf dan mengeja kata. Temuan lain
dari Fadhilah & Novianti (2021) menemukan adanya kesulitan membaca yaitu kesulitan membaca
konsonan rangkap seperti ng dan ny. Hal tersebut tentu saja tidak sesuai dengan Capaian Pembelajaran
(CP) Fase A kurikulum merdeka.

Secara ideal, sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) Fase A Kurikulum Merdeka, siswa kelas II
diharapkan sudah mampu membaca teks sederhana dan mengenali hubungan antara huruf dan bunyi secara
mandiri. Namun, realitas di SDN Karas 1 Kabupaten Magetan menunjukkan adanya kesenjangan yang
nyata. Hasil pengamatan awal menujukkan terdapat siswa kelas II SDN Karas 1 yang masih menunjukkan
kemampuan membaca pada level rendah, terutama pada aspek kelancaran dan pemahaman, serta masih
terdapat siswa yang mengalami ketidaklancaran dalam mengeja, kesulitan membedakan beberapa huruf,
kesalahan membaca suku kata, hingga ketergantungan yang tinggi pada bimbingan guru saat kegiatan
membaca nyaring. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut
belum efektif sepenuhnya dalam konteks mengakomodasi memenuhi kebutuhan siswa di kelas rendah.
Fenomena di SDN Karas 1 ini mencerminkan bahwa meskipun kurikulum telah berganti, hambatan
mekanik membaca masih menjadi persoalan yang belum tuntas diakomodasi oleh kegiatan belajar mengajar
yang ada.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji bentuk dan faktor penyebab kesulitan membaca,
penelitian dengan pendekatan studi kasus yang melibatkan sudut pandang guru, siswa, dan orang tua secara
bersamaan masih terbatas. Selain itu, kajian mengenai keterkaitan aktivitas membaca siswa di sekolah dan di
rumah terhadap kemampuan membaca juga belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji kesulitan membaca siswa kelas II SDN Karas 1 Kabupaten Magetan secara lebih
mendalam, meliputi bentuk kesulitan, faktor penyebab, serta upaya penanganannya. Kebaruan penelitian ini

terletak pada analisis yang tidak hanya berfokus Pada lingkungan sekolah, tetapi juga mempertirnbangkan
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peran keluarga dalam mendukung perkembangan kemampuan membaca siswa. Penelitian ini penting
dilakukan karena kesulitan membaca yang tidak segera ditangani dapat memengaruhi pemahaman belajar,

motivasi, dan kepercayaan diri siswa.

METODE

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (case study), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan dengan pencarian fakta dan yang bertujuan untuk menggambarkan suatu
fenomena. Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap situasi yang diteliti, melakukan wawancara
dengan pihak terkait, serta mengumpulkan dokumen pendukung. Peneliti juga terlibat secara aktif untuk
memahami pengalaman, pandangan, dan perilaku subjek penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini tidak bermaksud menguji hipotesis atau mencari hubungan antar variabel, melainkan ingin
memahami secara mendalam kondisi kesulitan membaca yang dialami siswa berdasarkan fakta yang terjadi
di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus, karena
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap satu kasus dalam konteks alami tanpa melakukan

manipulasi variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas II SDN Karas 1 Kabupaten Magetan masih
mengalami berbagai bentuk kesulitan membaca. Kesulitan yang ditemukan meliputi kesulitan mengenali
huruf dan bunyi huruf, kesulitan membaca suku kata, kesulitan membaca kata dan kalimat, kesulitan
membaca konsonan rangkap seperti ng dan ny, kesulitan membaca dengan lancar, serta kesulitan
memahami isi bacaan. Kesulitan tersebut menyebabkan siswa membaca secara terbata-bata, melakukan
kesalahan pelafalan, tertukar dalam mengenali huruf yang bentuknya hampir sama, dan membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk memahami bacaan.

Aktivitas membaca siswa di sekolah telah dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran dan
pembiasaan literasi yang dibimbing oleh guru. Namun, aktivitas membaca siswa di rumah belum dilakukan
secara optimal karena masih terdapat siswa yang jarang berlatih membaca secara mandiri dan kurang
mendapatkan pendampingan dari orang tua. Perbedaan intensitas aktivitas membaca di sekolah dan di
rumah turut memengaruhi perkembangan kemampuan membaca siswa.

Faktor penyebab kesulitan membaca yang ditemukan terdiri atas faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya konsentrasi belajar, perbedaan tingkat kecerdasan, kurangnya
kepercayaan diri, rendahnya motivasi dan minat membaca, serta adanya kendala fisik tertentu yang
memengaruhi proses belajar. Sementara itu, faktor eksternal meliputi strategi pembelajaran yang belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan siswa, kurangnya dukungan lingkungan belajar, serta minimnya
pendampingan dan perhatian orang tua terhadap kegiatan membaca anak di rumah.

Berdasarkan temuan tersebut, upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan membaca meliputi
pemberian bimbingan khusus oleh guru, pembiasaan kegiatan membaca secara rutin, penggunaan strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi, serta peningkatan kerja sama antara guru dan orang tua dalam
mendampingi siswa belajar membaca baik di sekolah maupun di rumah. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan peningkatan kemampuan membaca siswa memerlukan dukungan yang berkelanjutan dari

lingkungan sekolah dan keluarga.
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Pembahasan

Sebagai landasan dalam memahami permasalahan literasi awal, kesulitan membaca dapat
dipahami sebagai kondisi ketika seorang siswa mengalami hambatan dalam mengenali, memproses, dan
memahami simbol-simbol bahasa secara efisien, baik pada aspek mekanis seperti pelafalan, kelancaran, dan
akurasi, maupun pada aspek pemahaman teks. Kesulitan ini sering kali muncul akibat interaksi antara
faktor kognitif, linguistik, dan lingkungan belajar, sehingga memengaruhi kemampuan siswa dalam

mengakses, mengolah, dan menginterpretasikan informasi tertulis secara optimal.

Bentuk Kesulitan Membaca

Kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar dapat muncul dalam berbagai bentuk sesuai dengan
tahap perkembangan kemampuan membaca yang sedang dikuasai siswa. Bentuk-bentuk kesulitan membaca
tersebut perlu diidentifikasi secara tepat agar guru dapat memberikan bantuan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dalam penelitian ini, bentuk kesulitan membaca yang ditemukan meliputi kesulitan
mengenali huruf dan bunyi huruf, kesulitan membaca suku kata, kesulitan membaca kata, kesulitan

membaca konsonan rangkap, kesulitan membaca lancar, dan kesulitan memahami bacaan.

Kesulitan Mengenal Huruf Dan Bunyi

Kemampuan mengenali huruf merupakan dasar utama dalam proses membaca. Sebelum siswa
mampu membaca kata dan kalimat, siswa harus terlebih dahulu mengenali bentuk huruf dan
menghubungkannya dengan bunyi yang sesuai. Apabila kemampuan ini belum berkembang secara optimal,
maka siswa akan mengalami hambatan pada tahap membaca berikutnya.

Penelitian yang dilakukan Yusnan (2023) menemukan bahwa kesulitan mengenali huruf
merupakan salah satu bentuk kesulitan membaca yang dialami sebagian besar siswa, salah satunya yaitu
kesulitan membedakan huruf yang mirip seperti b dan d, pdan q, i dan 1, selin itu masih sulit membedakan

bunyi huruf seperti f dan v,b dan d.

Kesulitan Membaca Sukukata

Kesulitan membaca suku kata terjadi ketika siswa belum mampu menggabungkan huruf menjadi
satuan bunyi yang bermakna. Akibatnya siswa membaca secara mengeja dan membutuhkan waktu yang
lebih lama. Bipartride (2020) menemukan bahwa siswa kelas II sekolah dasar masih mengalami kesulitan
dalam mengeja huruf menjadi suku kata dan mengeja suku kata menjadi kata. Kesulitan tersebut
menyebabkan proses membaca menjadi kurang lancar dan menghambat pemahaman siswa terhadap isi

bacaan.

Kesulitan Membaca Kalimat

Kesulitan membaca kalimat terjadi ketika siswa belum mampu membaca rangkaian kata secara
lancar sehingga makna kalimat sulit dipahami. Penelitian yang dilakukan oleh Risqi (2024) Kesulitan-
kesulitan dalam membaca permulaan ini umumnya mencakup unsur-unsur kebahasaan seperti huruf, suku
kata, kata, dan kalimat. Kesulitan membaca permulaan yang terjadi berkaitan dengan unsur huruf berupa
kesulitan mengidentifikasi huruf vokal maupun konsonan. Dalam unsur suku kata, kesulitan yang terjadi
contohnya seperti kesulitan membaca suku kata rangkap konsonan, kesulitan membaca suku kata yang
terdiri dari tiga huruf, kesulitan membaca suku kata berakhiran huruf konsonan. Sementara itu, kesulitan

yang sering muncul berhubungan dengan unsur kata berupa kesulitan menggabungkan huruf menjadi kata
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dan tertukarnya huruf dalamkata. Kesulitanterakhir berkaitan dengan unsur kalimat terdiri dari kesulitan

berupa membaca terbata-batadanpenggunaan pelafalan yang kurang sesuai

Faktor Penyebab Kesulitan Membaca
Faktor Internal

Gangguan berkonsentrasi merupakan gangguan yang umum di alami oleh siswa ketika dalam
pembelajaran, salah satunya adalah saat pembelajran membaca. Berdasarkan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Armi (2024) ditemukan bahwa faktor penyebab kesulitan membaca salah satunya adalah
Kesulitan konsentrasi atau masalah perhatian peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mempertahankan fokus mereka saat membaca. Permasalah ini juga di temukan melalui hasil penelitian yang
dilakukan Gusrianti (2023) dimana siswa mengalami gangguan konsentrasi yang disebabkan oleh distraksi
dari teman siswa sehingga siswa sering berjalan-jalan di kelas. Ketika mereka tidak dapat memusatkan
perhatian mereka sepenuhnya pada teks, mereka cenderung melewatkan detail penting atau gagal
mengikuti alur cerita dengan baik. Akibatnya, siswa kesulitan memahami setiap kalimat atau
paragraf secara menyeluruh. Jika mereka tidak memiliki konsentrasi yang cukup, mereka juga dapat
mengalami masalah dengan memahami makna dari paragraf atau kalimat secara keseluruhan (Maharani,
2024).

Salah satu faktor penyebab kesulitan membaca yang cukup sering dijumpai adalah faktor tingkat
kecerdasan. Melalui penelitiannya Putri et al. (2024) menyebutkan bahwa salah satu faktor internal yang
menyebabkan kesulitan membaca antara lain adalah tingkat kecerdasan siswa, dengan perbedaan tingkat
kecerdasan siswa tersebut akan mempengaruhi proses belajar siswa di sekolah. Proses belajar siswa
inilah yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam menguasai sesuatu, dalam kasus ini
yaitu membaca. Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan yang disampaiakan oleh Iskandar (2021)
dimana seseorang yang memiliki kemampuan atau IQ yang bagus cenderung mudah  dalam
mengikuti ~ dan menangkap sebuah pembelajaran, sedangkan seseorang yang memiliki kemampuan atau
IQ yang kurang cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti dan menangkap pembelajaran.
Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa tingkat kecerdasan sesorang dapat menjadi faktor
penyebab kesulitan membaca, pada dasarnya setiap orang memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda hal ini
dapat diakibatkan oleh rendahnya kemampuan berpikir seseorang.

Kepercayaan diri pada siswa yang menyebabkan siswa yang mengalami kesulitan
membaca merasa malu jika diminta untuk membaca didepan orang lain. Faktor utama yang menyebabkan
siswa yang mengalami kesulitan membaca merasa malu saat diminta untuk membaca di depan orang
lain adalah kepercayaan diri mereka yang rendah. Kepercayaan diri ini menyebabkan siswa takut
atau enggan untuk membaca di depan teman-teman atau guru karena mereka merasa tidak percaya diri
dengan kemampuan membaca mereka. Akibatnya, mereka mungkin menolak kesempatan untuk
berlatih membaca di depan umum, yang pada gilirannya dapat memperburuk kemampuan membaca
mereka (Maharani, 2024). Kepercayaan diri merupakan hal yang cukup umum di jumpai dalam masalah
kesulitan membaca, faktor ini termasuk dalam faktor internal atau faktor yang ada pada diri siswa. Faktor
ini dapat disebabkan oleh tekanan psikologi yang dilami oleh siswa. Melalui perspektif psikologi kognitif,
OECD menegaskan bahwa kondisi emosional dan psikologis siswa memengaruhi kemampuan mereka
dalam memproses informasi linguistik. Ketika siswa merasa cemas atau tidak nyaman secara
emosional, kemampuan membaca pemahaman dan produksi bahasa menjadi terganggu.

Motivasi dan minat juga menjadi faktor utama dalam masalah kesulitan membaca, oleh karena

itu perlu bagi guru dan orang tua untuk membatu siswa agar tetap antusias dalam pembelajaran membaca.
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Jika anak memiliki tekat dan motivasi yang kuat akan memberikan semangat belajar kepada
mereka, namun sebaliknya jika anak cenderung tidak memiliki minat dan motivasi yang kuat dalam
melakukan sesuatu seperti belajar akan membuat mereka cenderung tidak akan mencapai tujuan dari
pembelajaran itu sendiri. Motivasi dan minat sangat penting untuk ditanamkan kepada siswa agar
kedepannya akan terjadi perubahan belajar yang lebih baik (Putri et al., 2024). Pernyataan ini sejalan
dengan apa yang disampaiakan oleh Ramadhani (2022) bahwa motivasi belajar menjadi salah satu kunci
keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Motivasi belajar peserta didik haruslah dibangkitkan
dari dalam diri peserta didik sehingga peserta didik termotivasi dalam belajar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Risqi (2024) Beberapa hal dinilai dapat menjadi penyebab kesulitan membaca permulaan
pada pesertadidik terjadi. Secara garis besar, faktor internal yang menjadi penyebab kesulitan membaca
permulaan adalah faktor peserta didik yang meliputi: (1) minat; (2) motivasi; dan (3) tingkat kecerdasan
peserta didik. Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi turut andil dalam
mendorong siswa dalam belajar membaca, selain motivasi, belajar membaca juga harus disertai dengan
minat dari siswa itu sendiri, karena apabila tidak timbul minat dan keinginan dalam diri siswa maka akan

sulit sekali untuk mengajak siswa belajar membaca.

Faktor Eksternal

Strategi guru penting untuk mengatasi masalah kesulitan membaca karena strategi dan
Tindakan yang tepat sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuannya
dalam membaca. Sebagai pendidik, guru harus memilki pemikiran yang kreatif dan strategi untuk
menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran baik itu kesulitan belajar maupun hambatan lain.
Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan jam tambahan, atau memberikan
bimbingan khusus bagi siswa yang berkesulittan membaca, hal tersebut setidaknya dapat membantu siswa

yang memiliki masalah dalam membaca.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penanganan kesulitan membaca pada siswa kelas II
SDN Karas 1 Kabupaten Magetan tidak hanya bergantung pada upaya yang dilakukan guru di sekolah,
tetapi juga dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam mendampingi aktivitas membaca siswa di rumah.
Meskipun sekolah telah melaksanakan berbagai kegiatan seperti pembiasaan literasi, bimbingan khusus, dan
penggunaan strategi pembelajaran yang mendukung kemampuan membaca, perkembangan siswa akan lebih
optimal apabila kegiatan tersebut mendapat dukungan dan penguatan dari lingkungan keluarga. Kurangnya
pendampingan orang tua, rendahnya intensitas latthan membaca di rumah, serta minimnya perhatian
terhadap perkembangan kemampuan membaca anak menjadi salah satu faktor yang menghambat
peningkatan kemampuan membaca siswa. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang berkelanjutan antara
guru dan orang tua melalui komunikasi yang intensif, pemantauan perkembangan membaca siswa,
pemberian motivasi belajar, serta pembiasaan kegiatan membaca di rumah. Kolaborasi yang baik antara
sekolah dan keluarga diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung sehingga
kesulitan membaca yang dialami siswa dapat diatasi secara lebih efektif dan kemampuan literasi siswa dapat

berkembang secara optimal
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